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ABSTRAK 

Tujuan  penelitian  ini adalah untuk mengetahui hubungan konflik 

peran dan stress dengan kinerja pegawai pada Kantor Polsek 

Kecamatan Seluma Timur Kabupaten Seluma.   Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 32 orang pegawai pada Kantor Polsek Seluma. 

Teknik pengambilan sampel adalah sensus. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dan metode pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dan metode analisis yang digunakan adalah 

korelasi spearman rank dan uji hipotesis dengan uji t. Hasil penelitian 

menunjukkan Konflik peran  memiliki hubungan yang rendah dan 

negatif dengan kinerja pegawai  pada Kantor Polsek Kecamatan 

Seluma Timur Kabupaten Seluma dengan nilai korelasi sebesar -0.403, 

berarti bahwa semakin tinggi konflik peran  maka akan semakin 

menurun kinerja pegawai  Kantor Polsek Kecamatan Seluma Timur 

Kabupaten Seluma. Hasil ini diperkuat dengan hasil uji hipotesis 

bahwa thitung sebesar -2,411 bernilai negative dan dilakukan 

pengujian hipotesis dari sisi kiri kurva maka   thitung jatuh di area H0 

ditolak, dengan demikian Ha diterima. Dengan demikian hasil hipotesis 

adalah H01 ditolak dan Ha1 diterima. Artinya konflik peran  

mempunyai hubungan yang signifikan dengan kinerja pegawai  pada 

Kantor Polsek Kecamatan Seluma Timur Kabupaten Seluma.  Stres 

kerja  memiliki hubungan yang sangat rendah dan negatif dengan 

kinerja  pegawai  pada Kantor Polsek Kecamatan Seluma Timur 

Kabupaten Seluma, dengan nilai korelasi sebesar -0,468, berarti 

semakin tinggi stres kerja  maka akan semakin menurun kinerja  

pegawai  pada Kantor Polsek Kecamatan Seluma Timur Kabupaten 

Seluma.  Hal ini diperkuat dengan hasil uji hipotesis diketahui bahwa 

thitung sebesar -2,901 bernilai negative dan dilakukan pengujian 

hipotesis dari sisi kiri kurva maka   thitung jatuh di area H0 ditolak, 

dengan demikian Ha diterima. Artinya stres kerja  mempunyai 

hubungan yang signifikan dengan kinerja pegawai  pada Kantor Polsek 

Kecamatan Seluma Timur Kabupaten Seluma 

 

ABSTRACT  

The purpose of this study was to determine the effect of motivation and job 

satisfaction simultaneously on employee productivity at PT. Four Lawang 
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Agro Perkasa in Empat Lawang Regency. The sample in this study were 

employees at PT. Four Lawang Agro Perkasa as many as 35 people. 

Collecting data using a questionnaire and the analytical method used is 

multiple linear regression, determination test and hypothesis testing. The 

results of the regression analysis show Y = 1.501 + 0.380X1 + 0.603 X2 + 

5.900 this describes a positive regression direction, meaning that there is a 

positive influence between X1 (motivation) and X2 (job satisfaction) on 

work productivity (Y). Means that if the variables of motivation and job 

satisfaction increase, it will increase work productivity. The value of the 

coefficient of determination is 0.590. This means that X1 (motivation) and 

X2 (job satisfaction) affect work productivity (Y) by 59% while the remaining 

41% is influenced by other variables not examined in this study. The test 

results for the X1 variable (motivation) show the tcount value is greater 

than ttable at 2,424 > 1,693 and a significance value of 0.021 < 0.05. 

Because tcount > ttable and the significance value is less than 0.05, then 

H0 is rejected and Ha is accepted. This means that X1 (motivation) has a 

significant influence on work productivity (Y) of employees at PT. Four 

Lawang Agro Perkasa in Empat Lawang Regency. The test results for the X2 

variable (job satisfaction) show the tcount value is greater than ttable at 

3.258 > 1.693 and a significance value of 0.003 <0.05. Because tcount > 

ttable and the significance value is less than 0.05, H0 is rejected and Ha is 

accepted. This means that X2 (job satisfaction) has a significant effect on 

work productivity (Y) of employees at PT. Four Lawang Agro Perkasa in 

Empat Lawang Regency. The value of Fcount > Ftable (22,986 > 3,29) with a 

significant value of 0.000 < 0.05 indicates that simultaneously X1 

(motivation) and X2 (job satisfaction) have a significant effect on work 

productivity (Y) of employees at PT. Four Lawang Agro Perkasa in Empat 

Lawang Regency. 

 
PENDAHULUAN 

  
Perhatian isebuah iinstansi iterhadap imanajemen isumber idaya imanusia imenjadi ihal 

iyang isangat imenarik idipelajari ikarena iposisinya iyang isangat ipenting idan iterkait idengan 

ikinerja. iHakikat isumber idaya imanusia iyang idipandang isebagai iharta iinstansi imerupakan 

isuatu iupaya ipengintegrasian iantara ipemenuhan ikebutuhan ipegawai idengan ipencapaian 

ikinerja iyang ioptimal. iSelain iitu ipengelolaan isumber idaya imanusia iyang ibaik imempunyai 

ibeberapa ifungsi ioperasional, isalah isatu idiantaranya iadalah ipemeliharaan iyang 

imenitikberatkan ipada ipemeliharaan ikondisi ifisik idan inon ifisik ipegawai i i iyaitu ikeselamatan, i 

ikesehatan i ikerja idan i ikesejahteraan i ipegawai i i iserta ipemeliharaan i isikap i imenyenangkan i 

iyaitu i iterciptanya i isebuah i ihubungan i iharmonis. 

Konflik i iyang itimbul idiakibatkan i iperbedaan i ipersepsi i imaupun itujuan iantara inilai-

nilai iyang idianut ioleh ipribadi ipegawai idengan isistem imanajemen ikinerja iyang ibaru, idapat 

idindikasikan ibahwa isebagian ipegawai i imenentang iadanya iperubahan. iHal iini idikarenakan 

imereka itakut iketinggalan iakan ipemahaman ijenis itugas idan ipekerjaan iyang ibaru ipula iyang 

ibisa imenyebabkan imereka itersisih ibukan isaja idari ipekerjaannya ibahkan ijabatan iyang 

idimilikinya isaat iini. iTuntutan iuntuk iberubah ijuga imenimbulkan ipertentangan ikarena 

idianggap ioleh ipegawai i i isebagai ihal iyang imerepotkan. iDalam iperubahan itersebut imereka 

idipaksa iharus ibelajar icara ikerja iatau iprosedur ibaru iyang imemerlukan iketekunan idan itidak 

iseenak icara ikerja iyang ilama iyang isudah ibiasa idilaksanakan, iseperti imengharuskan ipegawai i 

i imempelajari idan imemahami isistem iIT iyang ibaru, ipengoperasian ikomputer, idan imengikuti 

iujian isertifikasi imanajemen irisiko ibagi ipejabat/pemimpin iseksi. 

Manajemen i ikinerja i iyang i iterukur i ipada i isetiap i iunit i ikerja i iyang i ikemudian 

idibreak i idown i ikepada i isetiap i iseksi i iyang i ikemudian i iturun i ike i ilevel i iterkecil i iyaitu 
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ipegawai i i imembuat isetiap ipegawai i i idipaksa iuntuk ikeluar idari ikondisi inyaman i(comfort 

izone) i ikepada i ikondisi i idan i isituasi i ikerja i iyang i ipenuh i itantangan i idan i ikompetitif. 

iDalam ipelaksanaannya ikonflik iyang itimbul iterjadi iantara iunit ikerja idan iantar iseksi, ikarena 

iberanggapan ibahwa iseksi iatau ibagian ikerja imerekalah iyang ipaling imemiliki itarget iyang 

iterlalu ibesar idan iberanggapan iseksi ilain imemiliki itarget iyang iterlalu ikecil, iterjadi 

ikecumburuan idan irasa iketidakadilan ioleh ipegawai i i. 

Fenomena iyang iterjadi isaat iini ipada ikantor iPolsek iKecamatan iSeluma iTimur 

iKabupaten iSeluma iadalah imenurunnya ikinerja ipegawai iyang idisebabkan ikarena itingkat 

istress idalam ibekerja iyang itinggi. iHal iini idapat idilihat idari ibanyaknya ipekerjaan iyang iharus 

idiselesaikan itepat iwaktu, iselain iitu ipetugas ipenertiban ijuga iharus idilakukan idimana-mana. 

iApalagi ipada isaat iPandemi iCovid i19 iini, itingginya itingkat ipenertiban iyang iharus idilakukan 

ioleh ipegawai iPolsek iKecamatan iSeluma isehingga idapat imenciptakan istress idalam ibekerja. 

iHal ilain ijuga iterjadi idalam ikonflik iperan, ipermasalahan iyang iterjadi iadalah iadanya iperan 

iganda iatau iperangkapan itugas iyang iharus idiselesaikan ioleh isatu iorang. iSeperti ipegawai 

iyang ibertugas imenerima ilaporan idari imasyarakat iterkadang ijuga iharus ikeluar iikut 

imelakukan ipenertiban. 

 

LANDASAN TEORI 
 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Peranan imanusia idalam isuatu iperusahaan isemakin idi iyakini ikepentingannya. iTujuan 

iperusahaan itidak imungkin iakan iterwujud itanpa iperan iaktif idari imanusia iyang imengelola 

iperusahaan. iPerusahaan itidak iakan iberjalan itanpa iadanya iperan iserta isumber idaya 

imanusia, imeskipun isudah iada iteknologi iyang iserba iotomatis. iKemajuan iteknologi itidak iakan 

imenggeser iperan isumber idaya imanusia isecara ikeseluruhan idalam iperusahaan ikarena iada 

ihal-hal iyang itidak idapat idilakukan ioleh iteknologi. 

Manusia imerupakan isumber idaya iyang iberbeda idengan isumber idaya iyang ilainnya, 

ikarena imanusia imempunyai ikemampuan iberpikir, iperasaan idan itingkah ilaku iyang iberbeda, 

ikarena iitu idiperlukan ikemampuan iyang ibaik idalam imanajemen isumber idaya imanusia iagar 

isumber idaya imanusia iyang idikelola idengan ibaik idan iefisien. iMenurut iHandoko i(2017: i3) 

iManajemen isumber idaya imanusia i iadalah iterdiri idari ipenarikan, iseleksi, ipengembangan, 

ipenggunaan, idan ipemeliharaan isumber idaya imanusia ioleh iperusahaan. i 

 

Konflik iPeran 

Menurut iRina i(2017;14) imengemukakan ibahwa ikonflik i iadalah ipertetangan i iyang 

iterjadi i idalam i isuatu i iorganisasi i idapat iterjadi ikarena iadanya iperbedaan ipendapat 

imengenai itujuan iperusahaan, ikompetisi iantar idepartemen, iantar ibagian, iantar iunit ikerja, 

ipara imanajer iyang ibersaing i i idan i i iberkonflik i i iuntuk i i imemperebutkan iposis idan 

ikekuasaan 

  

METODE PENELITIAN 
 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian explanatory menurut 

Sugiyono (2015:55) yaitu untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel-variabel yang 

diteliti, sehubungan penelitian ini hanya bersifat menggambarkan suatu hubungan stres kerja dan 

konflik peran dengan kinerja pegawai  pada Kantor Polsek Kecamatan Seluma Timur Kabupaten 

Seluma. 

 

Korelasi Rank Spearman 

Dalam korelasi rank spearman sumber data untuk kedua variabel yang akan dikonversikan 

dapat berasal dari sumber yang tidak sama, jenis data yang dikorelasikan adalah data ordinal, serta 
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data dari kedua variabel tidak harus membentuk distribusi normal. Jadi korelasi rank spearman 

bekerja dengan data ordinal atau berjenjang atau rangking, dan bebas distribusi ( Sugiyono, 

2015:245). Rumus korelasi spearman rank adalah : 

 
(Sugiyono, 2015:245) 

Keterangan : 

ρ = Koefisien Korelasi Spearman Rank 

n = Jumlah sampel 

 = Jumlah kuadrat dari selisih rank variabel X dan variabel Y 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji Hipotesis digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi dari korelasi, maka uji hipotesis yang 

digunakan adalah uji statistik uji t dengan rumus sebagai berikut : 

 
(Sugiyono, 2015:251 ) 

Keterangan :  

  = nilai uji t        

  = nilai koefisien korelasi   

n  = jumlah sampel    

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Analisa Korelasi Rank Spearman  

Hubungan Konflik peran Dengan Kinerja Pegawai Pada Kantor Polsek Kecamatan Seluma Timur 

Kabupaten Seluma  

Untuk mengetahui hubungan konflik peran dengan kinerja  pegawai  pada Kantor Polsek Kecamatan 

Seluma Timur Kabupaten Seluma  dianalisa dengan Korelasi rank spearman dengan rumus: 

 

 
 

Untuk menghitung korelasi rank spearman dibutuhkan tabel penolong korelasi rank spearman 

untuk hubungan konflik peran   dengan kinerja  pegawai  pada Kantor Polsek Kecamatan Seluma 

Timur Kabupaten Seluma. Berdasarakan lampiran 8 di atas, maka dapat diketahui : 

bi2  =  7.653 

n = 32 

 

Maka rekapitulasi korelasi rank spearman untuk hubungan konflik peran  dengan kinerja  pegawai  

pada Kantor Polsek Kecamatan Seluma Timur Kabupaten Seluma  dapat diihitung sebagai berikut: 
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Diketahui bahwa besar korelasi konflik peran dengan kinerja  pegawai  pada Kantor Polsek 

Kecamatan Seluma Timur Kabupaten Seluma, adalah sebesar -0.403  . 

Keterangan : 

0,00-0,199  = Sangat rendah 

0,20-0,399  = Rendah 

0,40-0,599  = Sedang 

0,60-0,799  = Kuat 

0,80-1,000  = Sangat Kuat 

( Sugiyono, 2013:184) 

 

Artinya konflik peran  dengan kinerja  pegawai  pada Kantor Polsek Kecamatan Seluma Timur 

Kabupaten Seluma, memiliki korelasi yang negative, karena nilai negative maka digunakan 

interprestasi yang paling rendah yaitu 0,00 – 0,199  dengan kriteria penilaian sangat rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang sangat rendah dan negatif antara konflik peran dengan 

kinerja pegawai  pada Kantor Polsek Kecamatan Seluma Timur Kabupaten Seluma. Ini berarti 

semakin tinggi konflik peran maka akan semakin rendah kinerja pegawai  pada Kantor Polsek 

Kecamatan Seluma Timur Kabupaten Seluma.  

 

Hubungan Stres Kerja Dengan Kinerja Pegawai  Pada Kantor Polsek Kecamatan Seluma Timur 

Kabupaten Seluma  

Untuk mengetahui hubungan stres kerja  dengan kinerja  pegawai  pada Kantor Polsek Kecamatan 

Seluma Timur Kabupaten Seluma  dianalisa dengan Korelasi rank spearman dengan rumus: 

 

 
 

Untuk menghitung korelasi rank spearman maka dibutuhkan tabel penolong korelasi rank 

spearman untuk hubungan stres kerja  dengan kinerja  pegawai  pada Kantor Polsek Kecamatan 

Seluma Timur Kabupaten Seluma, maka dapat diketahui: 

bi2  =  8.010 

n = 32 

 

Maka korelasi rank spearman untuk hubungan stres kerja  dengan kinerja  pegawai  pada Kantor 

Polsek Kecamatan Seluma Timur Kabupaten Seluma  dapat diihitung sebagai berikut : 
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Diketahui bahwa besar korelasi stres kerja dengan kinerja  pegawai  pada Kantor Polsek Kecamatan 

Seluma Timur Kabupaten Seluma, adalah sebesar  -468 . 

 

Keterangan : 

0,00-0,199  = Sangat rendah 

0,20-0,399  = Rendah 

0,40-0,599  = Sedang 

0,60-0,799  = Kuat 

0,80-1,000  = Sangat Kuat 

( Sugiyono, 2013:184) 

 

Artinya stres kerja  dengan kinerja  pegawai  pada Kantor Polsek Kecamatan Seluma Timur 

Kabupaten Seluma, memiliki korelasi yang negative sehingga digunakan interpretasi nilai yang 

paling rendah yaitu 0,00 – 0,199. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang sangat rendah 

dan negatif antara stres kerja  dengan kinerja  pegawai  pada Kantor Polsek Kecamatan Seluma 

Timur Kabupaten Seluma. Ini berarti semakin tinggi stres kerja  maka akan semakin rendah kinerja  

pegawai  pada Kantor Polsek Kecamatan Seluma Timur Kabupaten Seluma. 

 

Pengujian Hipotesis 

Untuk menguji tingkat signifikansi korelasi rank spearman, maka dilakukan uji hipotesis statistik.  

 

Hubungan Konflik peran Dengan kinerja Pegawai Pada Kantor Polsek Kecamatan Seluma Timur 

Kabupaten Seluma  

Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis statistik dalam penelitian tentang hubungan konflik 

peran dengan kinerja pegawai  pada Kantor Polsek Kecamatan Seluma Timur Kabupaten Seluma  

adalah uji t  maka  dapat diketahui : 

t = -0.403  

n = 32 

Rumus untuk uji thitung adalah sebagai berikut  
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Dari hasil uji hipotesis diperoleh nilai thitung adalah -2,411. Karena nilai t hitung negative maka 

pengujian hipotesis dilakukan disisi kurva sebelah kiri kurva, bilangan negative t tidak bermakna 

minus (hitungan) tetapi mempunyai makna bahwa pengujian hipotesis dilakukan dari sisi kiri. Nilai 

ttabel dengan level of signifikan ditetapkan  95% dengan perhitungan satu arah dan dk= n-2 = 32-2 = 

30,  maka diketahui nilai ttabel sebesar 1,697  dengan kriteria :: 

H02 :  Konflik peran tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan kinerja pegawai  pada 

Kantor Polsek Kecamatan Seluma Timur Kabupaten Seluma  

Ha2 :  Konflik peran  mempunyai hubungan yang signifikan dengan kinerja pegawai  pada Kantor 

Polsek Kecamatan Seluma Timur Kabupaten Seluma  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  

1. Konflik iperan i imemiliki ihubungan iyang irendah idan inegatif idengan ikinerja ipegawai i ipada 

iKantor iPolsek iKecamatan iSeluma iTimur iKabupaten iSeluma idengan inilai ikorelasi isebesar i-

0.403, iberarti ibahwa isemakin itinggi ikonflik iperan i imaka iakan isemakin imenurun ikinerja 

ipegawai i iKantor iPolsek iKecamatan iSeluma iTimur iKabupaten iSeluma. iHasil iini idiperkuat 

idengan ihasil iuji ihipotesis ibahwa ithitung isebesar i-2,411 ibernilai inegative idan idilakukan 

ipengujian ihipotesis idari isisi ikiri ikurva imaka i i ithitung ijatuh idi iarea iH0 iditolak, idengan 

idemikian iHa iditerima. iDengan idemikian ihasil ihipotesis iadalah iH01 iditolak idan iHa1 

iditerima. iArtinya ikonflik iperan i imempunyai ihubungan iyang isignifikan idengan ikinerja 

ipegawai i ipada iKantor iPolsek iKecamatan iSeluma iTimur iKabupaten iSeluma. i 

2. Stres ikerja i imemiliki ihubungan iyang isangat irendah idan inegatif idengan ikinerja i ipegawai i 

ipada iKantor iPolsek iKecamatan iSeluma iTimur iKabupaten iSeluma, idengan inilai ikorelasi 

isebesar i-0,468, iberarti isemakin itinggi istres ikerja i imaka iakan isemakin imenurun ikinerja i 

ipegawai i ipada iKantor iPolsek iKecamatan iSeluma iTimur iKabupaten iSeluma. i iHal iini 

idiperkuat idengan ihasil iuji ihipotesis idiketahui ibahwa ithitung isebesar i-2,901 ibernilai inegative 

idan idilakukan ipengujian ihipotesis idari isisi ikiri ikurva imaka i i ithitung ijatuh idi iarea iH0 

iditolak, idengan idemikian iHa iditerima. iArtinya istres ikerja i imempunyai ihubungan iyang 

isignifikan idengan ikinerja ipegawai i ipada iKantor iPolsek iKecamatan iSeluma iTimur 

iKabupaten iSeluma. 

 i 

Saran  

1. Diharapkan kepada pimpinan Kantor Polsek Kecamatan Seluma Timur Kabupaten Seluma  agar 

membuat suatu job description  yang lebih rinci, sehingga pegawai  lebih mengetahui tugas dan 

tanggungjawabnya masing-masing. 

2. Diharapkan kepada pegawai  Kantor Polsek Kecamatan Seluma Timur Kabupaten Seluma  untuk 

mampu menghadapi semua tantangan dalam bekerja, sehingga akan mengurangi stres kerja 
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